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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian pengaruh penggunaan variasi ketebalan media saring

arang batok kelapa dapat disimpulkan bahwa air sumur bor di perumahan Pinan

Jaya mempunyai kandungan besi yang melebihi ambang batas, tetapi setelah ada

perlakuan dengan menggunakan arang batok kelapa yang ketebalannya 80 cm,

100 cm, dan 120 cm kadar besi (Fe) menurun.

1. Dari hasil pemeriksaan kadar besi (Fe) dalam air sumur sebelum ada

perlakuan nilai rata-ratanya yaitu 0,943, setelah dilakukan perlakuan dengan

ketebalan media saring 80 cm diperoleh nilai rata-rata 0,573 Mg/l, sehingga

dapat dilihat ada penurunan kadar besi dalam air dengan ketebalan arang

batok 80 cm.

2. Dari hasil pemeriksaan kadar besi (Fe) dalam air sumur sebelum ada

perlakuan nilai rata-ratanya yaitu 0,943, setelah dilakukan perlakuan dengan

ketebalan media saring 100 cm diperoleh nilai rata-rata 0,408 Mg/l, sehingga

dapat dilihat ada penurunan kadar besi dalam air dengan ketebalan arang

batok 100  cm.

3. Dari hasil pemeriksaan kadar besi (Fe) dalam air sumur sebelum ada

perlakuan nilai rata-ratanya yaitu 0,943, setelah dilakukan perlakuan dengan

ketebalan media saring 120 cm diperoleh nilai rata-rata 0,249 Mg/l, sehingga

dapat dilihat ada penurunan kadar besi dalam air dengan ketebalan arang

batok 120  cm.
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Dalam penelitian ini hasil yang paling baik adalah ketebalan 120 cm yang

mengalami penurunan kadar besi yang sangat baik atau telah memenuhi

bakumutu. Sehingga penggunaan arang batok kelapa dengan ketebalan 120 cm

dalam penurunan kadar besi (Fe) dalam air sumur bor dianggap paling efektif

karena mampu menurunkan kadar besi (Fe) yang sebelumnya belum memenuhi

syarat menjadi memenuhi syarat bakumutu.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengaruh penggunaan variasi ketebalan media

saring arang batok kelapa terhadap penurunan kadar besi (Fe) dalam air sumur bor

ini maka dapat disaran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat yang menggunakan air sumur bor sebagai air bersih

disarankan sebaiknya melakukan pengolahan terlebih dahulu, terutama pada

masalah kualitas air dapat mengupayakan kualitas air secara kimia dengan

menggunakan saringan yang berasal dari arang batok kelapa.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk diharapkan mencoba penggunaan ketebalan

arang batok kelapa dalam memperbaiki kualitas air dan meneliti tingkat

kejenuhan saringan air, sehingga diketahui kapan arang batok kelapa harus

diganti atau diregenerasi.
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